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ABSTRAK

PEMANFAATAN EKSTRAK DAUN Avicennia alba (Tomlinson, 1986)
UNTUK PENGOBATAN Vibrio harveyi (Jhonson & Shunk, 1936) PADA

UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei, Boone 1931)

Oleh

DIAN RUSADI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekstrak daun Avicennia
alba dengan berbagai konsentrasi sebagai bahan antibakteri alami terhadap
serangan Vibrio harveyi pada udang vaname. Udang vaname (total 120 ekor)
dengan bobot 10±2 gr/ekor disuntik bakteri V.harveyi dengan kepadatan
106 CFU/ml secara instramuscular. Pasca munculnya gejala klinis, udang
direndam menggunakan ekstrak daun Avicennia alba dengan perlakuan
konsentrasi yang berbeda-beda : 0 ppm, 150 ppm, 250 ppm, dan 350 ppm selama
21 hari.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun Avicennia
alba sebagai bahan antibakteri alami dengan konsentrasi 250 ppm berpengaruh
dalam meningkatkan kelangsungan hidup hingga 80% dan mampu melindungi
udang (RPS) dari infeksi V.harveyi hingga 70±15% serta rerata waktu kematian
(MTD) lebih lama (106±18,33 jam) dibandingkang dengan kontrol. Gejala klinis
yang diperoleh adalah perubahan morfologi dan tingkah laku. Berdasarkan hasil
analisis histopatologi hepatopankreas udang yang diberi ekstrak daun Avicennia
alba menunjukkan penurunan kerusakan tubula berupa nekrosis dan vakuolisasi
oleh infeksi vibrio, menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung dalam ekstrak
daun Avicennia alba bisa melindungi hepatopankreas udang dari kerusakan
infeksi V.harveyi.

Kata kunci : daun Avicennia alba, Litopenaeus vanname, pengobatan, Vibrio
harveyi.



ABSTRACT

UTILIZATION OF Avicennia alba (Tomlinson, 1986) LEAVES EXTRACT
FOR TREATMENT OF Vibrio harveyi (Jhonson & Shunk, 1936) IN

VANAME SHRIMP (Litopenaeus vannamei, Boone 1931)

Oleh

DIAN RUSADI

The aim of the research is to examine the effect various concentration of
Avicennia alba leaves extract to Vibrio harveyi infection on vaname shrimp.
Vaname shrimps (total of 120 shrimps) with a weight of 10±2g/ind were injected
intramuscularly with V.harveyi bacteria in 107 CFU/ml density, after the
occurrences of clinical symptoms, the shrimps were immersed in to Avicennia
alba leaves extract with different concentration: 0 ppm, 150 ppm, 250 ppm, and
350 ppm for 21 days. The results showed that the addition of Avicennia alba
leaves extract with a concentration of 250 ppm can increase shrimps’ survival rate
to 80% and increase the shrimps’ ability to prevent (RPS) V.harveyi infection with
the highest number of 70±15%. The mean time to death (MTD) after immersion
was 106±18.33 hours. Clinical symptoms observed were changes in morphology
and behavior. Based on the results of histopathology analysis of hepatopancreas,
shrimps which were given Avicennia alba leaves extract, showed a decrease in
tubular damage in the form of necrosis and vacuolization from vibrio infection,
this showed that the compounds contained in Avicennia alba leaves extract can
protect the shrimp hepatopancreas from damage caused by V. harveyi infection.

Keyword: Avicennia alba leaf, Litopenaeus vanname, treatment, Vibrio harveyi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang vaname telah menjadi komoditas unggulan dari budidaya udang di Indonesia.

Udang vaname masuk ke Indonesia pada tahun 2001 dan dikembangkan di daerah Jawa

Timur yaitu Banyuwangi dan Situbondo. Masuknya udang vaname membuat Direktorat

Jendral Perikanan Budidaya memproyeksikan produksi udang vaname meningkat 1,8 juta

ton per tahun dengan peningkatan produksi udang vaname dari 17,6 juta ton menjadi 19,4

juta ton pada tahun 2016 (KKP, 2015).

Salah satu cara untuk mencapai target produksi udang vaname yaitu dengan mening-

katkan padat tebar atau budidaya intensif. Padat tebar yang tinggi dapat berpengaruh terha-

dap kebutuhan pakan, ruang gerak, dan oksigen yang dapat mempengaruhi kualitas media

pemeliharaan, sehingga dapat meningkatkan peluang timbul dan menyebarnya penyakit se-

hingga kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang menurun (Budiardi et al., 2005).

Penerapan manajemen kesehatan ikan pada budidaya udang menjadi kewajiban uta-

ma dalam budidaya intensif. Sebab, manajemen kesehatan atau yang dikenal sebagai biose-

kuritas dapat mendukung budidaya dan kualitasnya (Bebak et al., 2002). Sistem Biosecurity

dalam budidaya udang sangat dibutuhkan untuk mencegah keberadaan Carrier (udang rebon

dan kepiting), mengisolasi udang yang terkena penyakit, dan menggunakan benih yang ber-

sertifikat SPF. Sebab penyakit muncul dari kurangnya penerapan Biosecurity dan tidak ada-

nya monitoring kesehatan.
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Vibriosis adalah penyakit yang sering muncul dan menginfeksi udang vana-

me (Ruangpan & Kitao, 1991). Penyakit tersebut disebabkan oleh beberapa bak-

teri seperti Vibrio vulvinicus, V. alginolyticus, V. fluvialis, V. anguillarus, dan V. 

harveyi (Boer & Zafran, 1992).  Jenis bakteri Vibrio harveyi merupakan bakteri 

Gram negatif yang meresahkan pembudidaya udang sebab dapat menyebabkan 

kematian udang. Keberadaan bakteri ini ditandai dengan berpendarnya air budi-

daya pada malam hari. Mortalitas yang ditimbulkan oleh bakteri ini mencapai 

80% dalam beberapa hari (Isarangkura & Sae-Hee, 2002). 

Berbagai usaha dalam pengobatan penyakit vibriosis telah dilakukan, namun 

hingga saat ini kematian udang masih saja terus terjadi. Pengobatan yang umum 

dilakukan adalah dengan aplikasi antibiotik. Penggunaan antibiotik atau bahan ki-

mia dengan konsentrasi yang kurang tepat dapat menimbulkan dampak negatif 

berupa resistensi (Jawetz et al.,1991). Berbagai jenis patogen berkembang menja-

di resisten terhadap satu atau beberapa jenis antibiotik. Sehingga diperlukan usa-

ha untuk mengembangkan obat yang berasal dari tanaman yang dapat dijadikan 

antibakteri.  

Salah satu tanaman yang memiliki kemampuan antibakteri adalah Avicennia 

alba. Daun Avicennia alba memiliki tiga senyawa metabolit sekunder yaitu sapo-

nin, flavonoid, dan tanin yang dapat bekerja merusak membran sitoplasma (Fitri 

et al., 2018). Sehingga menurut Mahera et al., (2011)  mangrove jenis ini me-

rupakan salah satu spesies mangrove yang sangat penting untuk dikembangkan, 

sebab mengandung senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai antiinflam-

matory (Prabhu et al., 2012). Oleh karena itu, perlu mengetahui pemanfaatan eks-
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trak daun Avicenia alba untuk mengobati udang vaname yang terinfeksi V. 

harveyi. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ekstrak daun 

Avicennia alba  dengan berbagai konsentrasi sebagai bahan antibakteri alami ter-

hadap serangan Vibrio harveyi pada udang vaname. 

 

C. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi ilmiah kepada mahasis-

wa dan pembudidaya udang tentang pemanfaatan ekstrak daun Avicennia alba ter-

hadap serangan Vibrio harveyi pada udang vaname. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Udang vaname ditargetkan mengalami kenaikan produksi sebesar 1,8 juta 

ton per tahun. Pada tahun 2015 sebesar 17,6 juta ton menjadi 19,4 juta ton pada 

tahun 2016 (KKP, 2015). Budidaya udang secara intensif merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan produksi udang di Indonesia. Namun, dalam budidaya 

dihadapkan pada beberapa kendala, salah satunya adalah penyakit yang menye-

babkan kegagalan produksi hingga kematian massal udang. Penyakit tersebut 

adalah Vibriosis yang salah satunya disebabkan oleh infeksi Vibrio harveyi.       

V. harveyi merupakan salah satu patogen yang menjadi penyebab penyakit 

Luminous Vibriosis pada udang vaname. Gejala klinis Vibriosis meliputi keru-

sakan jaringan dan nekrosis, pertumbuhan lambat, tubuh tidak normal, bio-
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luminescense (udang bersinar dalam gelap), melanisasi, dan anoreksia 

(Karunasagar et al., 1994). 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi V.harveyi  salah satunya de-

ngan menggunakan antibiotik dan bahan kimia, namun penggunaan antibiotik da-

pat memberikan efek negatif terhadap lingkungan sebab tidak dapat terurai, da-

pat membahayakan konsumen akibat akumulasi residu dalam tubuh udang, dan 

bakteri dilingkungan menjadi resisten (Sukenda, 2008). Kondisi ini tentu dapat 

merugikan industri akuakultur. Oleh karena itu diperlukan alternatif  lain dalam 

mengatasi penyakit infeksi dengan pemanfaatan antibiotik alami yang berasal 

dari tanaman yang terdapat antibakteri seperti jenis mangrove api-api hitam 

(Avicennia alba). 

Mangrove  Avicennia sp.  memiliki berbagai manfaat sebagai antivirus 

(Zandi et al., 2009), antimalaria dan sitotoksik (Miles et al.,1999). Daun api-api 

hitam telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk pengobatan pe-

nyakit kulit, rematik, cacar, dan bisul. Sebab mengandung senyawa bioaktif yang 

dapat digunakan sebagai obat herbal yaitu antiinflammatory (Prabhu et al., 2012).  

Daun Avicennia alba memiliki tiga senyawa metabolit sekunder yaitu sapo-

nin, flavonoid, dan tanin yang dapat bekerja merusak membran sitoplasma se-

hingga mampu menekan pertumbuhan bakteri (Fitri et al., 2018). Hasil penelitian 

bahwa ekstrak daun Avicennia alba dapat menghambat dan membunuh Vibrio 

harveyi (Fitri et al., 2018). Namun penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak da-

un Avicennia alba dalam mengobati udang vaname yang terserang bakteri V. 

harveyi perlu diteliti lebih lanjut (Gambar 1). 

 



5 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

E. Hipotesisi 

Hipotesis ANOVA yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. H0: σi = σj = 0 ; Tidak ada pengaruh konsentrasi ekstrak daun Avicenia 

alba sebagai bahan antibakteri terhadap serangan V.harveyi pada udang 

vaname. 

2. H1: σi ≠ σj ≠ 0; ada pengaruh konsentrasi ekstrak daun Avicenia alba sebagai 

bahan antibakteri alami terhadap serangan V.harveyi pada udang vaname. 
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Hipotesis uji Lanjut Duncan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. H0: σi = σj = 0 ; Tidak ada konsentrasi ekstrak daun Avicenia alba sebagai 

bahan antibakteri yang berpengaruh terhadap serangan V.harveyi pada udang 

vaname. 

2. H1: σi ≠ σj ≠ 0; minimal ada satu konsentrasi ekstrak daun Avicenia alba 

sebagai bahan antibakteri alami yang berpengaruh terhadap serangan V. 

harveyi pada udang vaname. 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

Klasifikasi udang vaname adalah sebagai berikut (Wyban & Sweeney, 1991):

Filum :Anthropoda

Kelas : Crustasea

Subkelas : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Subordo : Dendrobranchiata

Super Famili : Penaeidea

Family : Penaeidae

Genus : Penaeus

Subgenus : Litopenaeus

Spesies : Litopenaeus vannamei

Ciri-ciri udang vaname adalah memiliki biasanya 2-4 (kadang-kadang 5-8) rostrum

bergigi pada bagian ventral yang cukup panjang (Gambar 2). Karapas memiliki pronounced

antenal dan hepatic spines. Pada udang jantan dewasa, petasma symmetrical, semiopen, dan

tidak tertutup. Spermatofora sangat kompleks yang terdiri atas sperma yang dilapisi oleh

suatu pembungkus yang mengandung berbagai struktur perlekatan (anterior wing, lateral

flap, caudal flange, dorsal plate) maupun bahan-bahan adhesif dan glutinous.
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Udang betina memiliki open thelycum dan sternitridges, yang merupakan pembe-

da utama udang (Elovaara, 2001).

Gambar 2. Morfologi udang vaname

Di alam, udang penaeid bersifat karnivor yang memangsa krustase kecil,

ampipoda, policaeta. Namun dalam tambak, udang ini makan makanan tambahan

atau detritus. Udang vaname bersifat nokturnal. Udang muda tetap membenam-

kan diri dalam substrat selama siang  hari dan tidak makan atau tidak men-

cari makanan.  Tingkah laku makan  ini  dapat  diubah  dengan  pemberian pa-

kan  ke dalam tambak. Hasil penelitian di Ocean Institute Honolulu menunjukkan

bahwa udang yang diberi pakan beberapa kali sehari tumbuh lebih cepat diban-

dingkan dengan  udang yang  hanya diberi pakan sekali dalam  satu hari

(Wyban & Sweeney, 1991).

Udang  vaname mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap salinitas

yang  luas  dengan  kisaran  salinitas  0-40  ppt (Saoud et al., 2003). Temperatur

juga memiliki pengaruh yang besar pada pertumbuhan udang. Udang vaname

akan mati jika terpapar pada air dengan suhu dibawah 15 ºC atau diatas 33 ºC

selama 24 jam atau lebih. Stres subletal dapat terjadi pada 15-22ºC dan 30-

Cephalothorax
AbdomenKarapas

Kaki Renang

Kaki Jalan
Antena

Mata

Telson

Uropoda
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33ºC. Temperatur yang cocok bagi pertumbuhan udang vaname adalah 23-30ºC.

Pengaruh temperatur pada pertumbuhan udang putih adalah pada spesifitas tahap

dan ukuran. Udang muda dapat tumbuh dengan baik dalam air dengan temperatur

hangat, tapi semakin besar udang tersebut, maka temperatur optimum air akan

menurun (Wyban & Sweeney, 1991).

B. Vibrio harveyi

Bakteri Vibrio sp. merupakan bakteri Gram negatif, bersifat motil, oksidase

positif, berbentuk sel tunggal, batang pendek bengkok atau lurus, berpendar dan

mempunyai flagela di salah satu kutubnya (Lavilla- Pitogo et al., 1990). Vibrio

ditemukan di hampir seluruh habitat, seperti air tawar, estuaria, air laut, tanah,

dan merupakan agen penyebab penyakit pada manusia, ikan dan crustasea

(Singleton & Sainsbury, 1992).

Kehadiran Vibrio sp. pada pemeliharaan udang tidak selalu menyebabkan

kematian,  bakteri ini bersifat oportunistik.  Tingkat kepadatan  tertentu  serta

kondisi hidup udang yang kurang baik menyebabkan Vibrio berubah men-

jadi patogen dan menginfeksi udang (Chanratchakool et al., 1998). Beberapa

bakteri Vibrio yang sering menyebabkan kematian pada benih udang ialah Vibrio

vulvinicus, V. alginolyticus, V. fluvialis, V. anguillarus dan V. harveyi (Boer &

Zafran, 1992).

Vibrio harveyi merupakan bakteri yang bersifat patogen oportunistik, yaitu

organisme yang dalam keadaan normal berkembang dari sifat saprofitik men-

jadi patogenik apabila kondisi lingkungan dan inang memburuk (Lavilla-Pitogo

et al., 1990). Saulnier et al., (2000) menyatakan bahwa beberapa galur V. harveyi
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merupakan patogen sebenarnya dan penyebab utama  penyakit vibriosis pada

udang windu. V. harveyi akan bersifat patogen pada larva udang apabila kepa-

datannya dalam air mencapai 104 CFU/ml yang dapat menyebabkan kematian

massal larva udang dalam waktu 24 jam (Zafran & Roza, 1993).

Infeksi bakteri V. harveyi menunjukkan adanya perubahan morfologi beru-

pa perubahan warna pada kaki renang, telson dan uropod udang menjadi keme-

rahan, nekrosis pada uropod serta terjadi melanisasi pada segmen tubuh udang.

Selain itu udang yang diinfeksi isolat bakteri V. harveyi mengalami perubahan

tingkah laku berupa respon udang terhadap pakan menurun, udang berenang mi-

ring, udang terlihat pasif, berenang mendekati gelembung udara. Hasil yang ham-

pir sama juga dilaporkan oleh Pratama et al. (2014) pada udang windu (Penaeus

monodon) dan Sari et al. (2015) pada udang vaname (L. vannamei). Gejala klinis

yang terjadi menunjukkan bahwa bakteri V. harveyi virulen terhadap udang

uji. Hal tersebut sejalan dengan penyataan Huang et al. (2013) dan Romano et al.

(2015) bahwa V. harveyi virulen terhadap L. vannamei. Menurut Ewald  (1993)

dan Desrina et  al. (2006),  virulensi  (keganasan) dapat diukur melalui persen-

tase kelulushidupan, gejala klinis serta waktu kematian.

Hasil review Ruwandeepika et al. (2012), virulensi berkaitan beberapa fak-

tor penyebab  virulensi,  seperti flagel,  toksin, lytic enzyme diantaranya chiti-

nase, lipase, haemolysisn, serine protease, metalloprotease, cysteine protease.

Josenhans & Seurbaum (2002) menyebutkan bahwa flagel adalah alat gerak

yang dimiliki bakteri, flagel selain berfungsi sebagai alat gerak bakteri juga ber-

peran dalam menempelnya bakteri pada inang. Lytic enzyme yang dihasilkan oleh
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bakteri seperti enzim chitinase membantu bakteri masuk ke dalam inang yang

mengandung kitin (Ruwandeepika et al., 2012).

C. Potensi Antibakteri pada Avicennia alba (Api – Api Hitam)

Kebutuhan antibiotik baru masih tinggi terutama yang dapat melawan bak-

teri patogen khususnya pada udang. Memodifikasi antibiotik yang sudah ada un-

tuk mendapatkan senyawa turunan antibiotik baru telah dilakukan tetapi kenyata-

anya mikroorganisme memiliki kemampuan untuk bermutasi sehingga memiliki

mekanisme resistensi terhadap antibiotik tersebut (Hermawan et al., 2013).

Penelitian tentang potensi senyawa antimikroba pada Avicennia sp. terus

meningkat, seperti mangrove api-api putih (Avicenia marina) memiliki ber-

bagai manfaat sebagai antiviral (Zandi et al., 2009), antinematoda (Tariq et al.,

2007), antimalaria dan sitotoksik (Miles et al.,1999), dan daun api-api telah lama

digunakan  dalam  pengobatan  tradisional  untuk  pengobatan  penyakit kulit, re-

matik, cacar, bisul dan pakan hewan di peternakan, sehingga menurut Mahera

et al. (2011) api-api merupakan salah satu spesies mangrove yang sangat penting

untuk dikembangkan. Selain itu, menurut Amirkaveei et al., (2011), ekstrak A.

marina efektif digunakan sebagai antibakteri dibandingkan anti jamur, namun un-

tuk bakteri Gram negatif seperti E. coli perlu diteliti lebih lanjut.
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Gambar 3. Daun Avicennia alba

Daun Avicennia alba mempunyai bahan aktif yang berfungsi sebagai ba-

han antibakteri yang mampu menghambat dan mematikan bakteri. Menurut

Fitri et al. (2018) menyebutkan bahwa senyawa metabolit sekunder dari tumbu-

han Avicennia alba mengandung senyawa Flavonoid, Tannin, dan Saponin yang

dapat bekerja merusak membrane sitoplasma sehingga mampu menekan partum-

buhan bakteri. Senyawa flavonoid diketahui memiliki aktivitas biologi seperti,

sitotoksik sel kanker, menghambat pelepasan histamin, antiinflammantory, anti-

jamur, dan antibakteri (Mulyani et al., 2013). Mekanisme senyawa Flavonoid

dalam menekan pertumbuhan bakteri dengan cara merusak membran sitoplasma

yang dapat menyebabkan bocornya metabolit penting dan menginaktifkan sistem

enzim bakteri.

Sedangkan senyawa tanin yang terdapat pada daun bakau dapat mengkerut-

kan sel bakteri karena mengandung asam tanik yang dapat menghambat partum-

buhan dari bakteri. Selain senyawa Flavonoid dan Tannin, juga terdapat senyawa

Saponin yang bersifat antiseptik. Senyawa tersebut dapat mengobati luka aki-

bat infeksi bakteri dengan cara merusak dan menembus dinding  sel bakteri. Ter-

dapat laporan dari Astuty (1997) bahwa bahan aktif seperti saponin, flavonoid,
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dan tanin dapat menjaga daya tahan tubuh kultivan dari serangan penyakit seba-

gai anti jamur dan anti bakteri.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2018 dan dilakukan di Balai Besar

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL), Lampung.

A. Alat dan Bahan

Adapun alat yang dipergunakan dalam penelitian ini antara lain akuarium berukuran

63x41x32 cm3 sebagai wadah pemeliharaan, serokan/ saringan, spuit ukuran 1ml,

mikropipet, cawan petri, tabung reaksi, erlenmeyer, autoklaf, Magnetc Stirer, timbangan,

perlengkapan aerasi, termometer, pH meter, DO meter, waring, inkubator, dan refraktometer.

Bahan yang dipakai antara lain udang vaname ukuran 10±2 gram sebagai hewan uji, air laut

steril, klorin, kaporit, isolat bakteri Vibrio harveyi, kertas cakram dengan diameter 8 mm, al-

kohol 70%, media TCBSA, media NA (Natrium Agar), pelarut Metanol 70% dan akuades.
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C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang

terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan menggunakan konsentrasi ekstrak daun

Avicennia alba berdasarkan uji antibakteri. Uji tantang dilakukan dengan menginfeksi udang

vaname dengan Vibrio harveyi, kemudian diamati gejala klinis dan kematian udang vaname

setiap 6 jam selama 7 hari pemeliharaan. Berikut adalah perlakuan yang diberikan dalam pe-

nelitian antara lain:

Perlakuan A : udang diinfeksi dengan Vibrio harveyi dan tidak direndam ekstrak  daun

Avicennia alba

Perlakuan B : udang diinfeksi dengan Vibrio harveyi dan direndam 150 ppm ekstrak  daun

Avicennia alba

Perlakuan C : udang diinfeksi dengan Vibrio harveyi dan direndam 250 ppm ekstrak  daun

Avicennia alba

Perakuan D : udang diinfeksi dengan Vibrio harveyi dan direndam 350 ppm ekstrak  daun

Avicennia alba

Peletakkan wadah pemeliharaan dibuat secara random dengan 12 wadah pemeliharaan
(Gambar 4) sebagai berikut:

Gambar 4. Tata letak akuarium perlakuan

D2

D1 B1

B3 A3B2 C2 C1

A2D3 A1C3
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Model percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Yij = μ + σi + εij

Keterangan :

Yij = Data hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

μ = Nilai tengah dari pengamatan

σi = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

εij = Pengaruh galat hasil percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

D. Prosedur Penelitian

1. Preparasi Sampel

Jenis mangrove yang diambil adalah Avicennia alba pada kawasan Pulau Pasaran,

Bandar Lampung. Bagian mangrove yang diambil adalah pada bagian daun tua, muda, dan

pucuk. Kemudian dibersihkan dari kotoran dengan akuades dan dikering-anginkan. Sebelum

diekstraksi, sampel mangrove dicacah halus dan ditimbang sebanyak 100 g. Sampel dimasuk-

kan ke dalam erlenmeyer dan direndam dengan pelarut metanol hingga sampel terendam

(Oktavianus, 2013).

2. Ekstraksi

Pembuatan ekstrak daun Avicennia alba dilakukan dengan metode maserasi. Sampel

daun mangrove yang telah dicuci dimaserasi selama 24 jam, lalu disaring dengan kertas

Miliopore 0,45 µm untuk memisahkan filrat dan residunya. Selanjutnya residu dimaserasi

kembali dengan pelarut metanol selama 1 jam, lalu disaring kembali dan dilakukan seterus-

nya hingga filtrat tidak berwarna lagi setelah dimaserasi. Selanjutnya filtrat diultrasonifikasi

untuk memidahkan senyawa-senyawa bioaktif ke pelarut dengan lebih cepat dengan meman-
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faatkan gelombang ultrasonik dan dipekatkan menggunakan Vacuum Rotary Evaporatror

pada suhu 370C sehingga didapatkan ekstrak dan ditimbang untuk mengetahui berat ekstrak.

3. Uji Antibakteri

Metode difusi agar secara in vitro dilakukan menurut Kirby-Bauer. Bahan ekstrak daun

dilakukan uji daya hambat terhadap V. harveyi. Isolat bakteri dikultur pada media NB

(Nutrient Broth) dan diinkubasi selama 4 jam dengan suhu 330 C untuk mendapatkan kepa-

datan 106 cfu/ml. Perlakuan masing-masing ekstrak dengan  konsentrasi 0, 150, 200, 250,

300, 350 ppm yang mengacu pada penelitian Suciati et al. (2012) dengan menggunakan eks-

trak daun Rhizophora mucronata serta kontrol negatif dengan pelarut metanol dan kontrol

positif digunakan larutan antibiotik Cholaramphenicol dengan konsentrasi 50 ppm. Setiap

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Perlakuan diberikan dengan cara mene-

teskan larutan ekstrak pada paper disc dengan ukuran 8 mm, selanjutnya ditanam dan ditata

sedemikian rupa pada kultur bakteri di atas dan diinkubasi pada suhu 330 C. Pengamatan dan

pemeriksaan dilakukan terhadap ukuran diameter zona bening yang terbentuk di sekitar paper

dis, pada jam ke- 24 dan  48 setelah inkubasi. Hasil pengukuran diameter zona hambat diana-

lisis secara deskriptif.

4. Persiapan Wadah dan Hewan Uji

Wadah yang digunakan adalah akuarium ukuran 63x41x32 cm3 dengan volume air

yang digunakan 45 L. Sebelum digunakan, wadah dan air disterilisasi dengan didesinfeksi

menggunakan klorin 30 ppm dan dinetralkan dengan Natrium Tiosulfat 15 mg/L (Widanarni

et al., 2014). Setelah itu, kadar klorin dalam air dicek menggunakan Chlorine Kit

(Darmayanti, 2011) untuk selanjutnya siap digunakan. Pada wadah pemeliharaan dipasang

shelter sebagai pelindung ketika molting. Hewan uji yang digunakan adalah udang vaname
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dengan bobot 10±2 gr/ekor yang berasal dari tambak daerah Hanura dengan kepadatan

menebar 10 ekor/wadah (Sukenda, 2007).

5. Postulat Koch

Postulat koch dilakukan untuk mendapatkan isolat murni yang aktif untuk digunakan

pada uji tantang. Bakteri yang digunakan adalah bakteri Vibrio harveyi yang berasal dari ko-

leksi Balai Besar Perikanan Budiaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. Kemudian dikultur pada

media NB, lalu di inkubasi pada orbital shaker selama 24 jam. Bakteri V. harveyi dengan ke-

padatan 106 CFU/ml diinjeksikan pada udang. Pengamatan dilakukan sampai udang menun-

jukkan gejala abnormal yang terinfeksi penyakit vibriosis. Udang sakit diambil organ abnor-

mal dengan jarum ose lalu ditanam pada media TCBSA (Hardiyani et al., 2014).

Bakteri yang tumbuh di media TCBSA direkultur hingga koloni tunggal untuk di re-

injeksi dengan kepadatan 106 CFU/ml (Huang et al., 2013) pada udang sehat dan dilakukan

pemeliharaan hingga udang mengalami gejala klinis terinfeksi penyakit vibriosis. Lalu, ba-

gian organ abnormal diisolasi kembali ke dalam media TCBSA yang selanjutnya bakteri

digunakan untuk uji tantang.

6. Pemeliharaan Udang Vaname

Pemeliharaan udang vaname dilakukan selama 30 hari dengan pemberian pakan ko-

mersil sebanyak 4 kali sehari, yaitu pukul 08.00; 12.00; 16.00; 20.00. Uji tantang udang vana-

me di lakukan sebelum aklimatisasi 5-7 hari. Setelah itu, pada hari pertama dilakukan uji tan-

tang dengan bakteri Vibrio harveyi dibawah karapas sebanyak 0,1 ml/ekor dengan kepadatan

106 CFU/ml. Setelah penginfeksian bakteri udang diamati apakah terjadi gejala klinis berupa

perubahan tingkah laku ataupun morfologi pada udang. Jika gejala klinis telah terlihat selama

1-96 jam (Huang, 2013), kemudian udang dilakukan perendaman menggunakan ekstrak daun
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Avicennia alba dengan konsentrasi yang sesuai dengan uji antibakteri selama 15 menit. Se-

telah itu udang dikembalikan kedalam wadah pemeliharaan. Kemudian dilakukan pengama-

tan gejala klinis dan kematian yang dialami udang vaname setiap 6 jam selama 21 hari pe-

meliharaan setelah perendaman. Pemeriksaan meliputi gejala klinis, SR (Survival Rate),

MTD (Mean Time to Death), dan pengamatan histologi (Gambar 5).

Jumlah pakan yang diberikan pada pemeliharaan udang vaname sebesar 3% dari total

biomassa udang (SNI 01-7246-2006). Dalam menjaga kualitas air pada wadah pemeliharaan

maka dilakukan penyiponan dan pergantian air setiap pagi sebelum pemberian pakan. Peme-

riksaan kualitas air dalam memantau kondisi media pemeliharaan melalui pengukuran suhu,

pH, DO, dan salinitas.

Gambar 5. Skema Selama Penelitian

Keterangan :

a  : pengukuran kualitas air

b  : pengambilan sampel histopatologi

c  : uji tantang dengan V. harveyi

d  : perendaman dengan ekstrak daun Avicennia alba

E. Parameter Penelitian

Parameter pengamatan dalam penelitian ini meliputi pengamatan dan skoring gejala kli-

nis, rerata waktu kematian udang , kelangsungan hidup, pengamatan histopatologi serta meli-

hat kerusakan jaringan yang dialami udang, dan pengukuran kualitas air.

0 7 10 30

aklimatisasi Pengamatan gejala
klinis pasca injeksi

Pengamatan gejala klinis, SR, RPS,
dan MTD pasca rendam

a a, d a,bc
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1. Kelangsungan Hidup (Survival Rate/ SR) (Effendie, 1997)

Tingkat kelangsungan hidup udang dihitung dengan menggunakan rumus :

SR = x 100%

Keterangan :

SR = Tingkat kelangsungan Hidup

Nt = Jumlah udang yang hidup pada akhir pengamatan (ekor)

No = Jumlah udang pada awal pengamatan

2. Relative Percent Survival (RPS)

Relative Percent Survival (RPS) dihitung untuk mengetahui efektivitas dari ekstrak da-

un mangrove Avicennia alba, dalam menghambat penyakit V. harveyi pada udang vaname.

RPS dihitung pada hari ke 21 setelah uji tantang, menggunakan rumus yaitu :

RPS = − %

Keterangan :

RPS = Presentase kelangsungan hidup (%)

Mv = Mortalitas udang perlakuan (%)

Mc = Mortalitas udang kontrol (%)

(Zahra et al., 2017).

3. Mean Time to Death (MTD)

Rerata waktu kematian (MTD) dihitung dengan menggunakan rumus :

= 1
MTD = = 1

Keterangan  :

MTD : Mean Time to Death (rerata waktu kematian)

: Waktu kematian pada jam ke-i (jam)

: Jumlah udang uji yang mati pada jam ke-i (ekor)
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4. Pengamatan dan Skoring Gejala Klinis

Pengamatan gejala klinis dilakukan dengan melihat gejala abnormal. Pengamatan ge-

jala klinis dilakukan 6 jam sekali dengan melihat ada atau tidaknya gejala yang ditimbulkan

setelah diinjeksi V. harveyi. Kemudian diberi skor terhadap gejala klinis yang mengacu pada

Sari et al. (2015) berdasarkan gejala klinis yang dialami. Berikut adalah kriteria skor yang di-

berikan pada udang vaname yang terinfeksi V. harveyi berdasarkan Sari et al. (2015) :

Skor 0 (-) : Warna tubuh normal dan hepatopankreas berwarna hijau kehitaman
Skor 1 (+) : Berenang abnormal dan nafsu makan berkurang.
Skor 2
(++)

: Berenang abnormal, nafsu makan berkurang, kaki renang (pleopod), kaki
jalan memerah, dan ekor (uropod) memerah.

Skor 3
(+++)

: Berenang abnormal, nafsu makan berkurang, kaki renang (pleopod), kaki
jalan memerah, ekor (uropod) memerah, dan melanosis pada kulit dan
hepatopankreas pucat

5. Histopatologi Hepatopankreas

Hepatopankreas adalah organ target serangan infeksi bakteri dan diduga merupakan or-

gan yang bertanggungjawab dalam proses pertahanan tubuh (Kadriansyah, 2012). Bagian or-

gan yang diambil untuk histopatologi adalah hepatopankreas udang sebelum uji tantang dan

sesudah pengobatan dengan ekstrak daun Avicennia alba Proses pembuatan preparat histo-

patologi pada Lampiran 8. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui tingkat kerusakan jari-

ngan organ hepatopankreas yang terinfeksi Vibrio harveyi dan pasca perendaman ekstrak da-

un Avicennia alba Hasil pengamatan histopatologi dianalisi menggunakan metode skoring

(Lampiran 2) yang mengacu pada Soegianto et al. (2004) dengan menghitung jaringan yang

mengalami kerusakan akibat nekrosis dan vakuolisasi menggunakan rumus:

Jaringan yang mengalami kerusakan

Total jaringan yang diamati
x 100%
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6. Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan pada H-0 (sebelum perlakuan) dan H-21 (setelah per-

lakuan). Pengukuran kualitas air dalam memantau kondisi media pemeliharaan melalui peng-

ukuran suhu, pH, DO dan salinitas pada awal dan akhir pemeliharaan.

F. Analisis Statistik

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 4 perlakuan 3

ulangan untuk setiap perlakuan. Parameter kelangsungan hidup, MTD, dan histopatologi he-

patopankreas diolah melalui One-way Analysis of Varians (ANOVA) dan jika terdapat perbe-

daan nyata, dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) menggunakan alat

bantu SPSS 22.0. Sedangkan paramter RPS dianalisis menggunakan T-Test. Parameter gejala

klinis dan kualitas air dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekstrak daun Avicennia alba pada konsentrasi 250 ppm sebagai bahan anti-

bakteri alami berpengaruh terhadap peningkatkan kelangsungan hidup, RPS, dan

MTD, serta memperbaiki gejala klinis dan kerusakan jaringan hepatopankreas u-

dang vaname yang terserang V.harveyi.

B. Saran

Perlu adanya evaluasi dan kajian lanjut mengenai waktu pemberian ekstrak

daun Avicennia alba dan metode yang tepat untuk mengobati infeksi Vibrio

harveyi.
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